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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1   Kesimpulan  

Hasil penerapan Evidence Based Nursing (EBN) berupa pemberian Virgin 

Coconut Oil pada bayi yang mengalami gangguan integritas kulit berupa ruam 

popok yang sudah dilakukan penulis didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dalam proses menganalisis dalam asuhan keperawatan pada pasien 

kelolaan By.Ny.T dan pasien resume By.Ny.V ditemukan kesamaan 

masalah yang sama pada kedua pasien, yaitu masalah pada sistem 

pernapasan. Pada pasien kelolaan By.Ny.T memiliki diagnosa medis RDS 

ec MAS dd/Pneumonia Neonatal, sedangkan pada pasien resume By.Ny.V 

memiliki diagnosa medis Pneumonia Neonatal  

b. Dari hasil analisis data ditemukan diagnosa keperawatan pada pasien 

kelolaan By.Ny.T yaitu pola napas tidak efektif berhubungan dengan 

hambatan upaya napas, bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan 

dengan sekresi yang tertahan, gangguan integritas kulit berhubungan 

dengan faktor mekanis (gesekan popok). Pada pasien resume By.Ny.v 

terdapat kesamaan 4 masalah keperawatan teratas dengan pasien kelolaan, 

sedangkan untuk masalah keperawatan yang ketiga pada pasien resume 

adalah defisit nutrisi berhubungan dengan Ketidakmampuan mencerna 

makanan 

c. Penerapan intervensi keperawatan sudah sesuai dengan Standar Intervensi 

Keperawatan Indonesia (SIKI) dan tambahan berupa invertensi inovasi 

Virgin Coconut Oil  

d. Pada masalah keperawatan pola napas tidak efektif, bersihan jalan napas 

tidak efektif, dan gangguan integritas kulit telah diimplementasikan 

pemberian Virgin Coconut Oil pada pasien kelolaan By. Ny. T. Sedangkan 

pada pasien resume By. Ny. V dengan diagnosa tambahan defisit nutrisi, 

seluruh implementasi sudah dilaksanakan. 

e. Evaluasi pada pasien kelolaan By. Ny. T dan pasien resume By. Ny. V 

menunjukkan bahwa masalah keperawatan pola napas tidak efektif teratasi
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sebagian dan bersihan jalan napas tidak efektif teratasi sebagian. Pada 

pasien kelolaan By. Ny. T masalah gangguan integritas kulit teratasi 

sedangkan pada pasien resume By. Ny. V masalah defisit nutrisi dan 

gangguan integritas kulit teratasi sebagian. 

 

V.2   Saran  

a. Bagi Pelayanan Medis  

Disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan Virgin Coconut Oil 

sebagai bagian protokol perawatan kulit bayi untuk mengatasi ruam 

popok dan mencegah terjadinya ruam popok pada bayi dengan berisiko 

tinggi mengalami gangguan integritas kulit. 

b. Bagi Perawat  

Para perawat di ruangan diharapkan dapat membantu menambah 

referensi terkait penerapan pemberian Virgin Coconut Oil terhadap 

pasien bayi dengan masalah gangguan integritas kulit berupa ruam 

popok dalam mengurangi dan mengatasi derajat ruam popok. Kemudian 

disarankan bagi perawat ruangan khususnya di ruang Perinatologi untuk 

mengganti popok bayi minimal setiap 2 jam sekali mengingat kondisi di 

ruang Perinatologi banyak bayi yang berisiko tinggi mengalami infeksi 

ruam popok. 

c. Bagi  Instansi Pelayanan 

Para orang tua khususnya ibu yang memiliki anak bayi disarankan untuk 

selalu menjaga kebersihan area popok pada bayinya dan mengganti 

popok sesering mungkin dan memberikan Virgin Coconut Oil untuk 

memberikan perlindungan pada kulit bayi yang bergesekan dengan 

popok. Virgin Coconut Oil sangat mudah didapatkan dan mudah untuk 

digunakan. 


